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ABSTRAK 

 

 

 

Penelitian ini membahas tentang Analisis Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk 

Mengetahui Gaya Kepemimpinan Pada Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah Di Provinsi Nusa Benggara Barat, 2) Untuk Mengetahui Kinerja 

Karyawan Pada Dinas Koperasi,  Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. 

Metode Penelitian yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah 1) Data Reduction (Reduksi Data), dan 2) Data Display. 

Hasil penelitian ini adalah 1) Dalam Menentukan Gaya Kepemimpinannya 

Untuk Mengarahkan Para Pegawainya Agar Mau Menjalankan Tugas Dengan 

Baik, Maka Pimpinan Atau Kepala Kantor Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah Di Provinsi Nusa Tenggara Barat Lebih Mengarah Pada Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Dan Bebas Sesuai Yang Didasari Atas Situasi Dan 

Kondisi Yang Ada Di Kantor Tersebut. Dengan Gaya Kepemimpinan Tersebutlah 

Upaya Pembinaan Kinerja Karyawan Dapat Terlaksana Baik Pembinaan Yang 

Dilakukan Secara Langsung Maupun Pembinaan Melalui Berbagai Macam 

Kegiatan-Kegiatan Pelatihan. 2) Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Karyawan 

Terbangun Kinerja Kerjanya Yaitu Malai Dari Faktor Dari Diri Pribadi, Gaji Dan 

Kompensasi Yang Pemberian Gaji Atau Upah Sudah Semestinya Setiap 

Bulannya, Aturan-Aturan Tertulis,  Ada Sangsi Dan Konsekuensi Nyata Yang 

Harus Ditegakkan Dengan Adanya Sangsi Yang Nyata, Karyawan Akan Berpikir 

Dua Kali Sebelum Melakukan Pelanggaran, Dan Peran Atasan Membuat 

Bawahannya Merasa Segan Sehingga Mereka Pun Akan Mengikuti Kinerja 

Pemimpinnya. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Koperasi Usaha Mikro 

dan Menengah 
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DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam Kehidupan Sehari-Hari Manusia Tidak Pernah Lepas Dari 

Kehidupan Berorganisasi, Karena Pada Kodratnya Manusia Merupakan 

Makhluk Sosial Yang Cenderung Untuk Selalu Hidup Bermasyarakat. Hal Ini 

Nampak Baik Didalam Kehidupan Rumah Tangga, Organisasi 

Kemasyarakatan, Bahkan Pada Saat Seseorang Memasuki Dunia Kerja. 

Seseorang Tersebut Akan Berinteraksi, Dan Masuk Menjadi Bagian Dalam 

Organisasi Tempatnya Bekerja. 

Proses Kegiatan Suatu Organisasi Suatu Perusahaan Pasti Akan 

Mengalami Hambatan Dan Rintangan Dalam Mencapai Tujuannya. Salah 

Satunya Adalah Upaya Dalam Peningkatan Sumber Daya Manusia Dalam 

Perusahaan Atau Organisasi. Banyak Yang Telah Mengalami Kemunduran 

Bahkan Kegagalan Dalam Mencapai Tujuanya Hanya Karena Permasalahan 

Peningkatan Sumber Daya Manusia. 

Pola Hubungan Yang Terjadi Antara Atasan Dengan Bawahan Dapat 

Menyebabkan Karyawan Merasa Senang Atau Tidak Senang Bekerja Di 

Perusahaan Tersebut, Untuk Itulah Dalam Organisasi Selalu Dilakukan 

Perencanaan Pengolahan Sumber Daya Manusia Untuk Mendapatkan Orang 

Yang Tepat Untuk Jabatan Yang Tepat. Salah Satu Sasaran Pengolahan 

Sumber Daya Manusia Pada Fungsi Manajemen Organisasi Adalah 

Menyangkut Masalah Kepemimpinan, Seorang Yang Ditunjuk Sebagai 
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Pemimpin Maupun Yang Diakui Oleh Anggota Sebagai Orang Yang Pantas 

Memimpin Mereka, Dialah Yang Menjalankan Fungsi Organisasi Tersebut. 

Cara Dan Pola Tingkah Laku Pemimpin Diartikan Oleh Bawaha Yang 

Berkerja Sama Dengannya Sebagai Gaya Kepemimpinan. Menurut Kartono 

Kartini (2005:153) Kepemimpinan Adalah Kemampuan Untuk Memberikan 

Pengaruh Yang Konstruktif Kepada Orang Lain Untuk Melakukan Satu Usaha 

Kooperatif Mencapai Tujuan Yang Sudah Direncanakan. Rivai Veithzal 

(2004:2), Kepemimpinan (Leadership) Adalah Proses Mempengaruhi Atau 

Memberi Contoh Kepada Pengikut-Pengikutnya Melalui Proses Komunikasi 

Dalam Upaya Mencapai Tujuan Organisasi. 

Seorang Pemimpin Dalam Organisasi Harus Dapat Menciptakan 

Integrasi Yang Serasi Dengan Para Bawahannya Juga Termasuk Dalam 

Membina Kerja Sama, Mengarah Dan Mendorong Gairah Kerja Para 

Bawahan Sehingga Tercipta Motivasi Positif Yang Akan Menimbulkan Niat 

Dan Usaha (Kinerja) Yang Maksimal Juga Didukung Oleh Fasilitas-Fasilitas 

Organisasi Untuk Mencapai Sasaran Organisasi. Dimana Seorang Pemimpin 

Sebagai Salah Satu Bagian Dari Manajemen Memainkan Peran Yang Penting 

Dalam Mempengaruhi Dan Memberikan Sikap Serta Perilaku Dan Kelompok, 

Sehingga Membentuk Gaya Kepemimpinan Yang Diterapkan. 

Dapat Dipastikan Bahwa Perilaku Seorang Pemimpin Adalah 

Pengaruh Yang Akan Menimbulkan Pemahaman Tersendiri Yang Akan 

Berpengaruh Terhadap Kondisi Psikologis Bawahan, Ada Bawahan Yang 

Melihat, Mengamati Dan Meniru Perilaku Pemimpin Yang Ditampilkan 
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Atasan Dirasakan Sebagai Sesuatu Yang Diharapkan Bawahan Maka Akan 

Memiliki Dampak Yang Lebih Baik Terhadap Kinerja Karyawan, Sebaliknya 

Apabila Perilaku Kepemimpinan Yang Ditampilkan Atasan Sebagai Sesuatu 

Yang Tidak Sesuai Dengan Harapannya Maka Akan Berpengaruh Kurang 

Baik Terhadap Kinerja Karyawan. 

Oleh Karena Itu Untuk Meningkatkan Kembali Kinerja Karyawan 

Tersebut, Maka Salah Satu Faktor Yang Perlu Diperhatikan Adalah 

Menyangkut Gaya Kepemimpinan Yang Diterapkan Oleh Pemimpin-

Pemimpin Pada Perusahaan Yaitu Bagaimana Agar Gaya Kepemimpinan 

Yang Diterapkan Dapat Menunjang Kinerja Karyawannya Agar Lebih Baik.  

Kepemimpinan Dalam Koperasi Memperaktekkan Nilai-Nilai Yang 

Berpedoman Pada Prinsip-Prinsip Koperasi. Sebagai Pejabarannya Dalam 

Melaksanakan Tugas Kepemimpinan Sehari-Hari Dalam Kerangka 

Manajemen Yang Bersifat Profesional. Disini Manajemen Profesional 

Berdasarkan Nilai-Nilai Diartikan Sebagai Peroses, Fungsi Dan Sistem 

Koperasi Yang Memberi Kepastian Bagi Kesinambungan Koperasi Yang 

Berbasiskan Karyawan-Karyawan Dan Berorientasi Kepada Komunitas 

Dalam Pasar Yang Kompetitif. Dengan Demikian Kepemimpinan Koperasi 

Mempunyai Satu Watak Yang Saling Memperkuat Dengan Berdasarkan Pada 

Nilai-Nilai Yang Sama. 

Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Merupakan Salah Satu Lembaga Pemerintah Yang Menaungi 

Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Provinsi Nusa Tenggara 



19 

 

 

 

Barat Serta Untuk Kesjahteraan Masyarakat. Untuk Itu Perlu Adanya 

Perlakuan Yang Memperhatikan Pertumbuhan Dan Perwujudan Diri Bagi 

Pegawai, Agar Pegawai Termotivasi Untuk Meningkatkan Kualitas Kerja 

Lebih Baik Dalam Rangka Mencapai Tujuan Yang Telah Ditetapkan Oleh 

Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Oleh Sebab Itu Untuk Meningkatkan Kinerja Seseorang 

Dalam Organisasi Tidaklah Mudah, Dalam Hal Ini Selain Bergantung 

Terhadap Keandalan Dan Kemampuan Para Karyawan Dalam 

Mengoperasikan Unit-Unit Kerja Yang Ada Dalam Organisasi Tersebut, Juga 

Gaya Kepemimpinan Yang Efektif, Serta Peran Dan Motivasi Pimpinan 

Sangatlah Diperlukan Karena Pada Kenyataanya Keberhasilan Suatu 

Organisasi Ditentukan Oleh Kepemimpinan Yang Dikembangkan Pada 

Organisasi Tersebut Untuk Mencapai Tujuan Dari Organisasi Tersebut.  

Berbicara Mengenai Gaya Kepemimpinan Tentu Tak Terlepas Dari 

Hasil Yang Dicapai Atau Kinerja, Baik Itu Kinerja Dari Pemimpin Tersebut 

Maupun Kinerja Karyawanya. Kinerja Yang Berkualitas Tinggi Akan Didapat 

Ketika Unit Unit Kegiatan Dan Dari Kepemimpinan Itu Sendiri Terlaksana 

Dengan Efektir Dan Efisien.  

Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Dipropinsi Nusa 

Tenggara Barat Adalah Sebuah Instansi Pemerintah Yang Dipimpin Oleh 

Kepala Dinas Koperasi Yang Membawahi Pegawai Dari Beberapa Bagian, 

Yang Masing-Masing Kepala Bagian Bertanggung Jawab Kepada Kepala 

Dinas. Berdasarkan Dari Hasil Observasi Yang Dilakukan Pada Kantor Dinas 
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Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Propinsi Nusa Tenggara 

Barat Diperoleh Informasi Bahwa Disetiap Penggambilan Keputusan, Para 

Pegawai Diberi Hak Untuk Menyampaikan Pendapatnya Dalam Proses 

Pengambilan Keputusan, Sehingga Pemimpin Mempunyai Masukan Tentang 

Keputusan Yang Diambil. Namun Yang Mengambil Keputusan Tetaplah 

Pemimpin (Kepala Dinas). 

Hasil Pengamatan Kantor Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan 

Menengah Di Propinsi Nusa Tenggara Barat Masi Terdapat Beberapa 

Karyawan Yang Kurang Maksimal Meningkatkan Kinerja Kerja Dalam 

Melaksanakan Tanggung Jawab Perkerjaannya Mulai Dari Hal Kehadiran, 

Kurang Maksimal Dalam Malaksanakan Itruksi Dari Pimpinan, Arogan 

Terhadap Kebijakan, Kurang Memperhatikan Intruksi Dari Atasan. Dan Dari 

Segi Pemimpinya Yang Kurang Memotivasi Kinerja Karyawan, Pimpinan 

Yang Besar Tanggung Jawabnya Kepada Karyawan Namun Tidak Disertai 

Dengan Wewenang Dalam Membuat Keputusan, Hal Yang Kecil Contohnya 

Kurang Akrab Atau Silaturahmi, Kurangnya Keterbukaan Dan Komunikasi. 

Berdasarkan Pengamatan Diatas, Dapat Dilihat Terjadinya Infesiensi 

Kepemimpinan Sehingga Terjadinya Penurunan Terhadap Kinerja Dikalangan 

Karyawan Oleh Karena Itu Penulis Tertarik Mengangkat Judul Terkait 

“Analisi Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas 

Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Propinsi Nusa Tenggara 

Barat”.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah Tersebut Diatas, Maka Penulis 

Dapat Merumuskan Masalah Sebagai Berikut: 

1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Yang Diterapkan Pada Dinas Koperasi 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Provinsi Nusa Tenggara Barat? 

2. Bagaimana Kinerja Karyawan Pada Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah Di Provinsi Nusa Tenggara Barat? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun Tujuan Dari Penelitian Ini Adalah : 

a. Untuk Mengetahui Gaya Kepemimpinan Pada Dinas Koperasi Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah Di Provinsi Nusa Benggara Barat. 

b. Untuk Mengetahui Kinerja Karyawan Pada Dinas Koperasi, Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah Di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Manfaat Dari Penelitian Ini Adalah : 

Dengan Tercapainya Tujuan Tersebut Diatas, Maka Penelitian Ini Diharapkan 

Memilik Manfaat, Baik Secara Teoritis Maupun Secara Praktis. Adapun 

Manfaat Yang Diharapkan Dari Penelitian Dapat Diklasifikasikan Menjadi 

Dua Macam : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Hasil Penelitian Ini Diharapkan Dapat Merangsang Penelitian Lain 

Untuk Mengadakan Penelitian Lebih Lanjut Tentang Hal-Hal Yang 

Belum Terungkap Dalam Penelitian Ini Sebagai Bahan Perbandingan. 
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2. Sebagai Syarat Untuk Mencapai Gelar Sarjana (S1) Ilmu Administrasi 

Bisnis Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadyah Mataram.  

b. Manfaat Praktis 

Ingin Memberikan Masukan (Input) Kepada Pemerintah Sebagai 

Bahan Pertimbangan Didalam Membuat Kebijaksanaan Khusus Yang 

Menyangkut Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Kantor Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Unsur Penelitian Uraian 

1 Nama Dan Tahun  Restu Yuliani Wibowo (2013) 

 Judul   Peran Kepemimpinan Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai Pada Badan Penanaman Modal 

Daerah Nusa Tenggara Barat 

 Metode Penelitian  Deskriptif Dengan Pendekatan Kualitatif 

 Hasil Penelitian  Berdasarkan Hasil Penelitian Yang Di Lakukan 

Diketahui Untuk  

Menegakkan Kedisiplinan Pegawai Badan 

Penanaman Modal Daerah Jawa  

Tengah Dilaksanakan Melalui Perbaikan Dari 

Berbagai Aspek, Antara Lain :  

1. Kepemimpinan  

Gaya Pemimpin Tidak Dapat Diragukan Lagi 

Sebagai Tenaga Yang Mengkoordinir, 

Membimbing Dan Memimpin Serta 

Mengarahkan Semua Kegiatan-Kegiatan Yang 

Telah Ditentukan. Kedudukan Pemimpin 

Apapun Bentuknya Akan Mempunyai 

Wewenang Dan Tanggung Jawab Atas Tiap-

Tiap Tindakan, Yang Dilaksanakan Oleh Para 

Bawahannya 

2. Kepemimpinan  

Gaya Pemimpin Tidak Dapat Diragukan Lagi 

Sebagai Tenaga Yang Mengkoordinir, 

Membimbing Dan Memimpin Serta 

Mengarahkan Semua Kegiatan-Kegiatan Yang 

Telah Ditentukan. Kedudukan Pemimpin 

Apapun Bentuknya Akan Mempunyai 

Wewenang Dan Tanggung Jawab Atas Tiap-

Tiap Tindakan, Yang Dilaksanakan Oleh Para 

Bawahannya 
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2 Nama Dan Tahun Nimpuno (2015) 

 Judul Pengaruh Kerja Kerja Dan Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan Ud. Pustaka Pelajar 

Yogyakarta 

 Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif 

 Hasil Penelitian Hasil Deskriptif Pada Variabel Ini Dibagi Kedalam 

Tiga Kategori Yaitu Kategori Tinggi Yang Berarti 

Gaya Kepemimpinan Yang Diterapkan Sangat 

Baik/Maksimal, Kategori Sedang Yang Berarti 

Gaya Kepemimpinan Yang Diterapkan Cukup 

Baik Tetapi Masih Kurang Maksimal Dan Kategori 

Rendah Yang Berarti Gaya Kepemimpinan Yang 

Diterapkan Buruk. Hasil Deskriptif Pada Variabel 

Ini Memiliki Nilai  

Minimum Sebesar 3,14 Dan Maksimum Sebesar 

4,64 Dengan Min Sebesar 3,89 Dan Standar 

Deviasi Sebesar 0,75. 

3. Nama Dan Tahun Nurdiyanta (2016) 

 Judul Analisis Dampak Gaya Kepemimpinan, Motivasi 

Kerja, Gaya Komunikasi Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Di Karanganyar (Studi 

Perbandingan Di Sekolah Umum Dan Islam Di 

Karanganyar) 

 Metodelogi Penelitian Kuantitatif 

 Hasil Penelitian  1. Dampak Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Guru. 

Berdasarkan Hasil Uji Regresi Berganda 

Menunjukkan Bahwa Nilai Terhitung Variabel 

Gaya Kepemimpinan Sebesar -1.088 Dan Nilai 

Signifikansi Sebesar 0.279>0,05 H0: Diterima 

Dapat Diartikan Bahwa Gaya Kepemimpinan 

Tidak Memiliki Dampak Terhadap Kinerja 

Guru. 

2. Dampak Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan Hasil Uji Regresi Berganda 

Menunjukkan Bahwa Nilai Terhitung Variabel 

Motivasi Kerja Sebesar -2.240 Dan Nilai 

Signifikansi 0.027<0,05 H0: Ditolak Sehingga 

Dapat Diartikankan Bahwa Motivasi Guru 

Memiliki Dampak Terhadap Kinerja Guru. 

Sumber: Penelitian Terdahulu (2018) 
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2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Gaya Kepemimpinan 

Menurut Mulyadi Dan Rivai (2009:42) Gaya Kepemimpinan 

Adalah Pola Menyeluruh Dari Tindakan Seorang Pemimpin, Baik Yang 

Tampak Maupun Yang Tidak Tampak Oleh Bawahannya Serta 

Menggambarkan Kombinasi Yang Konsisten Dari Filsafah, Keterampilan, 

Sifat, Dan Sikap Yang Mendasari Perilaku Seseorang. 

Menurut Thoha (2003: 303): Gaya Kepimpinan Adalah Suatu 

Norma Perilaku Yang Digunakan Oleh Seseorang Pada Saat Ornag 

Tersebut Mencoba Mempengaruhi Perilaku Orang Lain Seperti Yang Ia 

Lihat. 

Dari Penjelasan-Penjelasan Di Atas, Dapat Disimpulkan Bahwa 

Gaya Kepemimpinan Seseorang Adalah Perilaku Yang Dilakukan Dan 

Ditunjukan Oleh Pemimpin Di Dalam Memberikan Pengarahan Terhadap 

Bawahannya Dengan Rasa Mempercayai Bawahan Juga Memuat 

Bagaimana Cara Berkerjasama Dengan Bawahannya Dalam Mengambil 

Keputusan, Pembagian Tugas Dan Wewenang, Bagaimana Cara 

Berkomunikasi Dan Bagaimana Hubungan Diantara Pemimpin Dan 

Bawahanya Tersebut. 

Secara Relatif Ada Tiga Macam Gaya Kepemimpinan Yang 

Berbeda, Yaitu Otokratis, Demokratis. Kebanyakan Manajer 

Menggunakan Ketiganya Pada Suatu Waktu, Tetapi Gaya Yang Paling 

Sering Digunakan Akan Dapat Dipakai Untuk Membedakan Seorang 
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Menejer Sebagai Pemimpin Yang Otokratis, Demokratis Atau Bebas. 

Menurut White Dan Lippit Yang Dikutip Oleh Reksohadiprodjo Dan Hani 

Dan Handoko (2001:298), Mengemukakan Tiga Tipe Kepemimpinan, 

Yaitu Antara Lain: 

a. Gaya Kepemimpan Otokratis 

1. Semua Penentuan Kebijaksanaan Dilakukan Oleh Pemimpin. 

2. Teknik-Teknik Dan Langkah-Langkah Diatur Oleh Atasan Setiap 

Waktu, Sehingga Langkah-Langkah Yang Akan Datang Selalu 

Tidak Pasti Untuk Tingkat Yang Luas. 

1) Pemimpin Biasanya Mendikte Tugas Kerja Bagian Dan Kerja 

Bersama Setiap Anggota. 

2) Pemimpin Cenderung Menjadi “Pribadi” Dalam Pujian Dan 

Kecamannya Terhadap Kerja Setiap Anggota, Mengambil 

Jarak Dari Partisipasi Kelompok Aktif Kecuali Bila 

Menunjukkan Keahliannya. 

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

1) Semua Kebijaksanaan Terjadi Pada Kelompok Diskusi Dan 

Keputusan Diambil Dengan Dorongan Dan Bantuan Dari 

Kelompok. 

2) Kegiatan-Kegiatan Didiskusikan, Langkah-Langkah Umum Untuk 

Tujuan Kelompok Dibuat Dan Bila Dibutuhkan Petunjuk-Petunjuk 

Teknis, Pemimpin Menyarankan Dua Atau Lebih Alternatif 

Prosedur Yang Dapat Dipilih. 
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3) Para Anggota Bebas Berkerja Dengan Siapa Saja Yang Mereka 

Pilih Dan Pembagian Tugas Ditentukan Oleh Kelompok. 

4) Pemimpin Adalah Obyektif Dalam Pujian Dan Kecamannya Dan 

Mencoba Menjadi Seorang Anggota Kelompok Biasa Dalam Jiwa 

Dan Semangat Tanpa Melakukan Banyak Pekerjaan. 

c. Gaya Kepemimpinan Bebas 

1) Kebebasan Penuh Bagi Keputusan Kelompok Atau Individu, 

Dengan Partisipasi Minimal Dari Pemimpin. 

2) Bahan-Bahan Yang Bermacam-Macam Disediakan Oleh Pemimpin 

Yang Membuat Orang Selalu Siap Menjawab Apabila Ditanya. 

3) Sama Sekali Tidak Ada Partisipasi Dari Pemimpin Dalam 

Penentuan Tugas. 

4) Kadang-Kadang Memberi Komentar Sponsor Terhadap Kegiatan 

Anggota Atau Pertanyaan Dan Tidak Bermaksud Menilai Atau 

Mengatur Suatu Kejadian. 

Penggunaan Tipe Atau Gaya Kepemimpinan Akan Berubah Secara 

Bergantian Sesuai Dengan Perubahan Situasi Yang Dihadapi Oleh 

Pimpinan Yang Bersangkutan. Dalam Situasi Tenang Dan Dalam 

Menghadapi Masalah-Masalah Yang Memerlukan Pemikiran Bersama 

Antara Pimpinan Dan Bawahan, Dengan Sendirinya Akan Dipergunakan 

Tipe Kepemimpinan Demokrasi. Sebaliknya Dalam Situasi Darurat 

Dimana Diperlukan Langkah-Langkah Yang Cepat Dengan Sendirinya 

Akan Menuntut Dilaksanakannya Kepemimpinan Otokrasi. Jadi Kadang-



28 

 

 

 

Kadang Suatu Saat Pemimpin Memberikan Pengarahan Atau Perintah 

Yang Kokoh. Tetapi Pada Saat Lain Ia Memberikan Saran. Oleh Karena 

Itu Tidak Ada Tipe Atau Gaya Kepemimpinan Yang Lebih Baik, Semua 

Tergantung Pada Situasi Atau Lingkungannya. 

2.2.2 Fungsi Kepemimpinan  

Menurut Usman Effendi (2014) Fungsi Kepemimpinan Ialah 

Memandu, Menuntun, Membimbing, Membangun, Memberi Motivasi 

Kerja, Mengarahkan Organisasi, Menjalin Jaringan Komunikasi Yang 

Baik, Memberikan Pengawasan Yang Efisien, Dan Membawa Para 

Pengikutnya Kepada Sasaran Yang Ingin Dicapai Sesuai Dengan Target 

Dan Perencanaan. Agar Kelompok Berjalan Dengan Efektif, Pemimpin 

Harus Melaksanakan Fungsi Utama Yaitu:  

a. Fungsi Yang Berhubungan Dengan Tugas Atau Pemecahan Masalah 

Yaitu Menyangkut Pemberian Saran Penyelesaian, Informasi Dan 

Pendapat. 

b. Fungsi-Fungsi Pemeliharaan Kelompok Atau Sosial Yaitu Segala 

Sesuatu Yang Dapat Membantu Kelompok Berjalan Lebih Lancar 

Persetujuan Dengan Kelompok Lain, Penengahan Perbedaan 

Kelompok Dan Sebagainya. 

2.2.3 Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan Terkadang Dipahami Sebagai Kekuatan Untuk 

Menggerakan Dan Mempengaruhi Orang. Kepemimpinan Sebagai Sebuah 

Alat, Sarana Atau Peroses Untuk Membujuk Orang Agar Bersedia 
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Melakukan Sesuatu Secara Sukarela Atau Sukacita. Ada Beberapa Faktor 

Yang Dapat Menggerakkan Orang Karena Ancaman, Penghargaan, 

Otoritas, Dan Bujukan. 

Kemudian Mulyadi Dan Rivai (2009:2) Menjelaskan Bahwa 

Kepemimpinan Merupakan Proses Mempengaruhi Dalam Menentukan 

Tujuan Organisasi, Memotivasi Perilaku Pengikut Untuk Mencapai 

Tujuan, Mempengaruhi Untuk Memperbaiki Kelompok Dan Budayanya. 

Selain Itu Juga Mempengaruhi Interprestasi Mengenai Peristiwa-Peristiwa 

Para Pengikutnya, Pengorganisasian Dan Aktivitas-Aktivitas Untuk 

Mencapai Sasaran, Memelihara Hubungan Kerja Sama Dan Kerja 

Kelompok, Perolehan Dukungan Dan Kerja Sama Dari Orang-Orang Di 

Luar Kelompok Atau Organisasi. 

Menurut Hasibuan (2007:170) Kepemimpinan Adalah Cara 

Seorang Pemimpin Mempengaruhi Perilaku Bawahan, Agar Mau 

Bekerjasama Dan Bekerja Secara Produktif Untuk Mencapai Tujuan 

Organisasi”. 

Berdasarkan Definisi-Definisi Kepemimpinan Diatas Dapat Ditarik 

Kesimpulan Bahwa Kepemimpinan Adalah Bagian Yang Dianggap 

Penting Dalam Manajemen Organisasi, Yang Dimana Melekat Pada Diri 

Seorang Pemimpin Dalam Bentuk Kemampuan Dan Atau Proses Untuk 

Mempengaruhi Orang Lain Atau Bawahan Perorangan Atau Kelompok, 

Agar Bawahan Perorangan Atau Kelompok Itu Mau Berperilaku Seperti 

Apa Yang Dikehendaki Pemimpin, Dan Memperbaiki Budayanya, Serta 
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Memotivasi Perilaku Bawahan Dan Mengarahkan Ke Dalam Aktivitas-

Aktivitas Positif Yang Ada Hubungannya Dengan Pekerjaan Dalam 

Rangka Mencapai Tujuan Organisasi. 

2.2.3.1 Teori-Teori Kepemimpinan 

Dalam Mulyadi Dan Rivai (2009:7) Dikemukakan Beberapa Teori 

Kepemimpinan, Yaitu: 

1. Teori Sifat 

Teori Ini Memandang Kepemimpinan Sebagai Suatu Kombinasi 

Sifat-Sifat Yang Tampak Dari Pemimpin. Asumsi Dasar Dari Teori Ini 

Adalah Keberhasilan Pemimpin Disebabkan Karena Sifat Atau 

Karakteristik, Dan Kemampuan Yang Luar Biasa Yang Dimiliki 

Seorang Pemimpin, Dan Oleh Sebab Itu Seseorang Dirasa Layak Untuk 

Memimpin. Adapun Sifat Atau Karakteristik, Dan Kemampuan Yang 

Luar Biasa Yang Dimiliki Seorang Pemimpin, Antara Lain: 

a. Inteligensia. 

Seorang Pemimpin Memiliki Kecerdasan Diatas Para 

Bawahannya. Pemimpin Dengan Kecerdasannya Itulah Dapat 

Mengatasi Masalah Yang Timbul Dalam Organisasi, Dengan Cepat 

Mengetahui Permasalahan Apa Yang Timbul Dalam Organisasi, 

Menganalisis Setiap Permasalahan, Dan Dapat Memberikan Solusi 

Yang Efektif, Serta Dapat Diterima Semua Pihak. 

 

 



31 

 

 

 

b. Kepribadian. 

Seorang Pemimpin Memiliki Kepribadian Yang Menonjol 

Yang Dapat Dilihat Dan Dirasakan Bawahannya, Seperti: 

1. Memiliki Sifat Percaya Diri, Dan Rasa Ingin Tau Yang Besar. 

2. Memiliki Daya Ingat Yang Kuat. 

3. Sederhana, Dan Dapat Berkomunikasi Dengan Baik Kepada 

Semua Pihak. 

4. Mau Mendengarkan Masukan (Ide), Dan Kritikan Dari 

Bawahan. 

5. Peka Terhadap Perubahan Globalisasi, Baik Itu Perubahan 

Lingkungan, Teknologi, Dan Prosedur Kerja. 

6. Mampu Beadaptasi Dengan Perubahan-Perubahan Yang Timbul. 

7. Berani Dan Tegas Dalam Melaksanakan Tugas Pokoknya, Dan 

Dalam Mengambil Sikap, Serta Mengambil Keputusan Bagi 

Kepentingan Organisasi Dan Pegawainya. 

8. Mampu Menyatukan Perbedaan-Perbedaan Yang Ada Dalam 

Organisasi. 

c. Karakteristik Fisik. 

Seorang Pemimpin Dikatakan Layak Menjadi Pemimpin 

Dengan Melihat Karakteristik Fisiknya, Yaitu: Usia, Tinggi Badan, 

Berat Badan, Dan Penampilan. 
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2. Teori Perilaku, 

Dalam Teori Ini Perilaku Pemimpin Merupakan Sesuatu Yang 

Bisa Dipelajari. Jadi Seseorang Yang Dilatih Dengan Kepemimpinan 

Yang Tepat Akan Meraih Keefektifan Dalam Memimpin. Teori Ini 

Memusatkan Perhatiannya Pada Dua Aspek Perilaku Kepemimpinan, 

Yaitu: Fungsi Kepemimpinan, Dan Gaya Kepemimpinan. Terdapat Dua 

Fungsi Kepemimpinan, Yaitu: 

a. Fungsi Yang Berorientasi Tugas. 

b. Fungsi Yang Berorientasi Orang Atau Pemeliharan Kelompok 

(Sosial). 

3. Teori Situasional, 

Merupakan Suatu Pendekatan Terhadap Kepemimpinan Yang 

Menyatakan Bahwa Pemimpin Memahami Perilakunya, Sifat-Sifat 

Bawahannya, Dan Situasi Sebelum Menggunakan Suatu Gaya 

Kepemimpinan Tertentu. Pendekatan Ataupun Teori Ini Mensyaratkan 

Pemimpin Untuk Memiliki Keterampilan Diagnostik Dalam Perilaku 

Manusia. 

2.2.3.2 Ciri-Ciri Kepemimpinan 

Menurut Davis Yang Dikutip Oleh Reksohadiprodjo Dan Handoko 

(2003:290-291), Ciri-Ciri Utama Yang Harus Dimiliki Oleh Seorang 

Pemimpin: 
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1) Kecerdasan (Intelligence) 

Penelitian-Penelitian Pada Umumnya Menunjukkan Bahwa Seorang 

Pemimpin Yang Mempunyai Tingkat Kecerdasan Yang Lebih Tinggi 

Dari Pada Pengikutnya, Tetapi Tidak Sangat Berbeda. 

2) Kedewasaan, Sosial Dan Hubungan Sosial Yang Luas (Social Maturity 

And Breadht) Pemimpin Cenderung Mempunyai Emosi Yang Stabil 

Dan Dewasa Atau Matang, Serta Mempunyai Kegiatan Dan Perhatian 

Yang Luas. 

3) Motivasi Diri Dan Dorongan Berprestasi 

Pemimpin Secara Relatif Mempunyai Motivasi Dan Dorongan 

Berprestasi Yang Tinggi, Mereka Berkerja Keras Lebih Untuk Nilai 

Instrinsik. 

4) Sikap-Sikap Hubungan Manusiawi 

Seorang Pemimpin Yang Sukses Akan Mengakui Harga Diri Dan 

Martabat Pengikut-Pengikutnya, Mempunyai Perhatian Yang Tinggi 

Dan Berorientasi Pada Bawahannya. 

Berdasarkan Uraian Di Atas, Dapat Disimpulkan Bahwa Seorang 

Pemimpin Harus Mempunyai Tingkat Kecerdasan Yang Lebih Tinggi Dari 

Pada Bawahanya Dan Mempunyai Motivasi Dan Dorongan Berprestasi 

Yang Tinggi Pula. 

2.2.3.3 Sifat-Sifat Kepemimpinan 

Secara Umum Sifat-Sifat Yang Perlu Dimiliki Oleh Seorang 

Pemimpin Adalah (Pandojo, 2000: 222):  



34 

 

 

 

a. Keinginan Untuk Menerima Tanggung Jawab 

Apabila Seorang Pemimpin Menerima Kewajiban Untuk Mencapai 

Suatu Tujuan, Berarti Ia Bersedia Untuk Bertanggung Jawab Kepada 

Pimpinannya Terhadap Apa Yang Dilakukan Bawahannya, Mengatasi 

Tekanan Kelompok Informal, Bahkan Kalau Perlu Dari Organisasi 

Buruh. 

b. Kemampuan Untuk Bisa Perceptive 

Perceptive (Persepsi) Menunjukkan Kemampuan Untuk Mengamati 

Atau Menemukan Kenyataan Dari Suatu Lingkungan. Ia Memerlukan 

Kemampuan Untuk Memahami Bawahannya, Sehingga Ia Dapat 

Mengetahui Kekuatan Dan Kelemahan Mereka Serta Berbagi Ambisi 

Yang Ada. Disamping Itu Ia Juga Harus Mempunyai Persepsi 

Introspektif (Memandang Atau Menilai Dirinya Sendiri) Sehingga Ia 

Bisa Mengetahui Kekuatan, Kelemahan Dan Tujuan Yang Layak 

Baginya. 

c. Kemampuan Untuk Menentukan Prioritas 

Untuk Memilih Atau Menentukan Mana Yang Penting Atau Tidak. 

Kemampuan Ini Penting Karena Pada Kenyataannya Sering Masalah-

Masalah Yang Harus Dipecahkan Datang Bersamaan Dan Berkaitan 

Satu Dengan Yang Lainya. 

d. Kemampuan Untuk Bersikap Obyektif 

Obyektif Adalah Kemampuan Untuk Melihat Suatu Masalah Secara 

Rasional Dan Personal. 
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e. Kemampuan Untuk Berkomunikasi 

Kemampuan Untuk Memberikan Dan Menerima Informasi Merupakan 

Keharusan Bagi Seorang Pemimpin. Seorang Pemimpin Adalah 

Seseorang Yang Berkerja Dengan Bantuan Orang Lain, Karena Itu 

Pemberian Perintah Dan Penyampaian Informasi Kepada Orang Lain 

Mutlak Perlu Dikuasai. 

2.2.3.4 Sumber Dan Dasar Kekuasaan Pemimpin 

Pada Umumnya Kekuasaan Meliput Sifat-Sifatnya Yang 

Berhubungan Dengan Orang Dan Posisinya, Kekuasaan Ini Merupakan 

Dasar Bagi Kemampuan Pimpinan Untuk Mempengaruhi Orang Lain. 

Dalam Istilah Manajemen, Kekuasaan Meliputi Kemampuan Pimpinan 

Untuk Menggerakan Sumber Dan Menggunakan Sumber Apa Saja Yang 

Diperlukan Orang Untuk Mencapai Tujuan Yang Diinginkan. 

Kekuasaan Dalam Organisasi Sebagian Besar Merupakan Fungsi 

Untuk Berada Di Tempat Yang Tepat, Pada Waktu Yang Tepat, Dengan 

Sumber Yang Tepat Dan Berkerja Secara Efisien. Unit Atau Orang Yang 

Berhasil Baik Seharusnya Diberikan Kekuasaan Lebih Banyak, Misalnya 

Diberikan Sumber Lebih Banyak, Dihormati, Dan Didengar. 

Dalam Organisasi Pekerjaan, Kemampuan Untuk Mempengaruhi, 

Mendesak Dan Memotivasi Pengikutnya, Di Samping Tempat, Penentuan 

Waktu Penggunaan Informasi Yang Efisiensi Sepenuhnya Dimiliki Oleh 

Pemimpin.  
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Menurut Hasibuan (2007:170), Mengidentifikasikan Bentuk-

Bentuk Kekuasaan Yang Mungkin Dimiliki Seorang Pemimpin Adalah 

Sebagai Berikut : 

1. Kekuasaan Yang Didasarkan Oleh Rasa Takut (Cursive): Seorang 

Pengikut Merasa Bahwa Kegagalan Memenuhi Permintaan Seorang 

Pemimpin Dapat Menyebabkan Dijatuhkannya Sebuah Bentuk 

Hukuman Yaitu, Peringatan Atau Pengasingan Sosial Kelompok. 

2. Kekuasaan Yang Didasarkan Atas Suatu Harapan (Reward): Seorang 

Pengikut Berharap Menerima Pujian, Penghargaan Atau Pendapatan 

Bagi Terpenuhinya Permintaan Seorang Pemimpin. 

3. Kekuasaan Yang Diperoleh Dari Posisi Seseorang Dalam Kelompok 

Atau Hirarki Keorganisasian (Legitimate): Dalam Organisasi Formal, 

Supervisor Lini Pertama Dianggap Mempunyai Kekuasaan Lebih 

Banyak Dari Karyawan Operasional. Dalam Kelompok Informal, 

Pemimpin Diakui Oleh Para Anggotanya Memiliki Kekuasaan Yang 

Sah. 

4. Kekuasaan Yang Didasarkan Pada Keterampilan Khusus, Keadilan 

Atau Pengetahuan (Expert): Para Pengikut Menganggap Bahwa Orang 

Tersebut Mempunyai Keahlian Yang Relevan Dan Yakin Bahwa 

Keahlian Mereka Sendiri. 

5. Kekuasaan Yang Didasarkan Pada Daya Tarik (Referent): Seorang 

Yang Dikagumi Karena Ciri Khasnya, Memiliki Kekuasaan Referensi, 
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Bentuk Kekuasaan Ini Secara Popular Dinamakan Kharisma Untuk 

Menyemangati Dan Menarik Para Pengikutnya. 

Suatu Hal Yang Harus Didasari Oleh Seorang Pemimpin Bahwa 

Sifat Kekuasaan Merupakan Gejala Dua Arah Atau Lebih Dikenal Dengan 

Arus Kekuasaan Dua Arah (Two Ways Power Of Flow). Arus Kekuasaan 

Dua Arah Artinya Kekuasaan Itu Mengalir Dari Satu Orang (Pemimpin) 

Kepada Orang Lain (Bawahan) Dan Kembali Lagi, Misalnya Seorang 

Pemimpin Memberikan Kepuasan Kepada Karyawan, Maka Dampaknya 

Karyawan Akan Memberikan Prestasi Kerja Yang Baik. 

Jika Bawahan Berkerja Dengan Baik Maka Evaluasi Di Output 

Dan Usaha Mereka Dapat Membantu Supervisor Menerima Penilaian 

Yang Tinggi, Tetapi Jika Bawahan Menimbulkan Persoalan Produksi, 

Membatasi Dan Mengacaukan Output, Dan Pada Umumnya Tidak Mau 

Berkerjasama, Maka Dapat Secara Negatif Mempengaruhi Evaluasi Hasil 

Kerja Supervisor.  

2.2.3.5 Peranan Kepemimpinan 

Dalam Melaksanakan Tugas Kepemimpinan Seorang Pemimpin 

Atau Manajer Hendaknya Benar-Benar Tahu Dan Dapat Melakukan 

Tugasnya Dengan Baik. Karena Seperti Yang Telah Diterangkan 

Sebelumnya Bahwa Seorang Pemimpin Merupakan Motor Penggerak 

Dalam Sebuah Perusahaan Dan Teladan Bagi Para Karyawannya. Jadi 

Dapat Disimpulkan Jika Seorang Pemimpin Berlaku Kurang Memiliki 
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Etika Bergaul Yang Kurang Baik, Pasti Akan Ada Kemungkinan 

Bwahanya Akan Mengikuti Sikapnya Pula. 

Menurut Pendapat Stogill, Yang Dikutip Oleh Sugandha (2001:99), 

Beberapa Peranan Yang Harus Dimiliki: 

1) Integration, Yaitu: Tindakan-Tindakan Yang Mengarah Kepada 

Peningkatan Koordinasi. 

2) Communication, Yaitu: Tindakan-Tindakan Yang Mengarah Pada 

Peningkatan Saling Pengertian, Penyebaran Informasi (Transmission 

Of Information). 

3) Product Emphasis, Yaitu: Tindakan-Tindakan Yang Berorientasi Pada 

Volume Pekerjaan Yang Dilakukan. 

4) Fraternization, Yaitu: Tindakan-Tindakan Yang Menjadikan 

Pemimpin Dan Bagian Dari Kelompok. 

5) Organization, Yaitu: Tindakan-Tindakan Yang Mengarah Pada 

Perbedaan Dan Penyesuaian Daripada Tugas-Tugas. 

6) Evaluation, Yaitu: Tindakan-Tindakan Yang Berkenaan Dengan 

Pendistribusian Ganjaran-Ganjaran Atau Hukuman-Hukuman. 

7) Innitation, Yaitu: Tindakan-Tindakan Yang Menghasilkan Perubahan- 

Perubahan Pada Kegiatan Organisasi. 

8) Domination, Yaitu: Tindakan-Tindakan Yang Menolak Pemikiran-

Pemikiran Seseorang Atau Anggota Kelompok. 
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2.2.3.6 Indikator Gaya Kepemimpinan 

Menurut Kartono (2008), Gaya Kepemimpinan Seseorang Dapat 

Dilihat Dan Dinilai Dari Beberapa Indikator Sebagai Berikut:  

1. Kemampuan Mengambil Keputusan 

Pengambilan Keputusan Adalah Suatu Pendekatan Yang 

Sistematis Terhadap Hakikat Alternatif Yang Dihadapi Dan 

Mengambil Tindakan Yang Menurut Perhitungan Yang Merupakan 

Tindakan Yang Paling Tepat. 

2. Kemampuan Memotivasi 

Kemampuan Memotivasi Adalah Daya Mendorong Yang 

Mengakibatkan Seseorang Anggota Organisasi Mau Dan Rela Untuk 

Mengerekan Kemampuanny (Dalam Bentuk Keahlian Atau 

Keterampilan) Tenaga Dan Waktunya Untuk Menyelenggarakan 

Berbagai Kegiatan Yang Menjadi Tanggung Jawabnya Dan 

Menunaikan Kewajibanya Dalam Rangka Pencampaian Tujuan Dan 

Berbagai Sasaran Organisasi Yang Telah Ditentukan Sebelumnya. 

3. Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan Komunikasi Adalah Kecakapan Atau 

Kesanggupan Penyampaian Pesan, Gagasan Atau Pikiran Kepada 

Orang Lain Dengan Tujuan Orang Lain Tersebut Memahami Apa 

Yang Dimaksudkan Dengan Baik, Secara Langsung Lisan Atau Tidak 

Langsung.  
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4. Kemampuan Untuk Mengendalikan Bawahan  

Seorang Pemimpin Harus Memiliki Keinginan Untuk Membuat 

Orang Lain Mengikuti Keinginannya Dengan Menggunakan Kekuatan 

Pribadi Atau Kekuasan Jabatan Secara Efektif Dan Pada Tempatnya 

Demi Kepentingan Jangka Panjang Perusahaan. 

5. Tanggung Jawab 

Seorang Pemimpin Harus Memiliki Tanggung Jawab Kepada 

Bawahannya. Tanggung Jawab Bisa Diartikan Sebagai Kewajiban 

Yang Wajib Menanggung, Memikul Jawab, Menanggung Segala 

Sesuatunya Atau Memberikan Jawab Dan Menangggung Akibatnya.  

6. Kemampuan Mengendalikan Emosional  

Kemampuan Mengendalikan Emosional Adalah Hal Yang 

Sangat Penting Bagi Keberhasilan Hidup Kita. Semakin Baik 

Kemampuan Kita Mengendalikan Emosi Semakin Mudah Kita Akan 

Meraih Kebahagiaan. 

2.2.4 Kinerja Karyawan 

2.2.4.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Pengertian Kinerja Karyawan Menurut Hasibuan (2007:105) 

Adalah “Suatu Hasil Kerja Yang Dicapai Seseorang Dalam Melaksanakan 

Tugas-Tugas Yang Dibebankan Kepadanya Didasarkan Atas Kecakapan, 

Pengalaman, Dan Kesungguhan Serta Waktu”. 

Menurut Mangkunegara (2006:67) Kinerja Adalah Hasil Kerja 

Secara Kualitas Dan Kuantitas Yang Dicapai Oleh Seorang Pegawai 
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Dalam Melaksanakan Tugasnya Sesuai Dengan Tanggung Jawab Yang 

Diberikan Kepadanya. Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja 

Adalah Kemampuan (Ability) Dan Faktor Motivasi (Motivation). 

Menurut Mathis (2002: 78) Kinerja Karyawan Adalah Apa Yang 

Dilakukan Oleh Seorang Karyawan Yang Mempengaruhi Seberapa 

Banyak Mereka Memberi Kontribusi Kepada Organisasi Yaitu Dalam Arti 

Kualitas, Kuantitas Output, Jangka Waktu Output, Kehadiran Di Tempat 

Kerja, Dan Sikap Kooperatif. 

Dari Pendapat Di Atas Dapat Ditarik Kesimpulan Bahwa Kinerja 

Karyawan Adalah Merupakan Suatu Tingkat Kemajuan Seorang 

Karyawan Atas Hasil Dari Usahanya Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Secara Positif Dalam Pekerjaannya. 

2.2.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  

Menurut Davis Yang Dikutip Oleh Mangkunegara (2007:67) Yang 

Merumuskan Bahwa : 

- Human Performance = Ability + Motivation  

- Motivation = Attitude + Situtation 

- Ability = Knowladge + Skill 

1. Faktor Kemampuan 

Secara Psikologis, Kemampuan (Ability) Pegawai Terdiri Dari 

Kemapuan Potensi (Iq) Dan Kemampuan Realiti (Knowladge+Skill) 

Artinya Pegawai Yang Memiliki Iq Di Atas Rata-Rata (Iq 110-120) 

Dengan Pendidikan Yang Memadai Untuk Jabatanya Dan Terampil 
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Dalam Mengerjakan Pekerjaan Sehari-Hari, Maka Ia Akan Lebih 

Mudah Mencapai Kinerja Yang Diharapkan. Oleh Karena Itu Pegawai 

Perlu Ditetapkan Pada Pekerjaan Yang Sesuai Dengan Keahlian (The 

Right Man On The Right Place, The Right Man On The The Right Job). 

2. Faktor Motivasi 

Motivasi Terbentuk Dari Sikap (Attitude) Seseorang Pegawai 

Dalam Menghadapi Situasi (Situation) Kerja, Sikap Mental Seorang 

Pegawai Harus Sikap Mental Yang Siap Secara Psikologis Artinya 

Seorang Pegawai Harus Siap Mental, Mampu Secara Fisik, Memahami 

Tujuan Utama Dan Target Kerja Yang Akan Dicapai Mampu 

Memanfaatkan Dan Menciptakan Situasi Kerja. Menurut Pendapat 

Clelland Yang Dikutip Oleh Mangkunegara (2007:68) Bahwa “Ada 

Hubungan Yang Positif Antara Motif Yang Berprestasi Dengan 

Pencapain Kinerja”. 

Motif Berprestasi Adalah Dorongan Dalam Diri Pegawai Untuk 

Melakukan Suatu Kegiatan Atau Tugas Dengan Sebaik-Baiknya Agar 

Mampu Mencapai Prestasi Kerja (Kinerja) Yang Predikat Terpuji. 

Berdasarkan Pendapat Clelland Tersebut, Karyawan Akan Mampu 

Mencapai Kinerja Maksimal Jika Ia Memiliki Motif Berprestasi 

Tinggi. Motif Berprestasi Yang Perlu Dimiliki Karyawan Harus 

Ditumbuhkan Dari Dalam Diri Sendiri Selain Dari Lingkungan Kerja. 

Hal Ini Karena Motif Berprestasi Yang Ditumbuhkan Dalam Diri 

Sendiri Akan Membentuk Suatu Kekuatan Diri Dan Jika Situasi 
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Lingkungan Kerja Ikut Menunjang Maka Mencapai Tujuan Yang 

Akan Lebih Mudah. 

2.2.4.3 Penilaian Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2006:97): “Penilaian Kinerja Adalah Kegiatan 

Manajer Untuk Mengevaluasi Perilaku Dan Kinerja Karyawan Serta 

Menetapkan Kebijaksanaan Selanjutnya”. 

Menurut Handoko (2001:135): “Penilaian Kinerja Karyawan 

Adalah Proses Melalui Dimana Organisasi-Organisasi Mengevaluasi Atau 

Menilai Kinerja Karyawan”. Sedangkan Menurut Wahyudi (2001:99): 

“Lebih Jauh Mengungkapkan Bahwa Penilaian Prestasi Kerja Dapat 

Diartikan Sebagai Suatu Evaluasi Yang Dilakukan Secara Sistematis 

Tentang Prestasi Kerja (Job Performance) Seorang Tenaga Kerja 

Termasuk Pengembangnya”. 

Penilaian Kinerja Merupakan Salah Satu Tugas Penting Untuk 

Dilakukan Oleh Seorang Manajer Atau Pimpinan. Walaupun Demikian 

Pelaksanaan Penilain Kinerja Yang Objektif Bukanlah Tugas Yang 

Sederhana, Kinerja Memberikan Arti Yang Besar Terhadap Perusahaan, 

Karena Kinerja Merupakan Sebuah Kontribusi Yang Sangat Menentukan 

Hasil Dari Sebuah Sasaran Atau Tujuan Dari Organisasi Atau Perusahaan. 

Rivai (2008:309) Mendefenisikan Kinerja Sebagai Suatu Fungsi Dari 

Motivasi Dan Kemampuan. Kinerja Merupakan Perilaku Nyata Yang 

Ditampilkan Setiap Orang Sebagai Kinerja Yang Dihasilkan Oleh 
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Karyawan Sesuai Dengan Perannya Dalam Perusahaan Dan Dikatornya 

Meliputi : 

1. Kemampuan Dalam Menyusun Rencana Kerja 

2. Kemampuan Merealisasikan Rencana Kerja 

3. Kemampuan Melaksanakan Perintah Atau Intruksi Atasan 

4. Kemampuan Memberikan Pelayanan Kepada Masyarakat (Kemampuan 

Dalam Kualitas Kerja, Meliputi Ketelitian, Kerapian, Kecepatan, 

Ketepatan, Dan Keterampilan Dalam Melakukan Tugas). 

5. Kemampuan Dalam Mencapai Target Kerja Atau Hasil Kerja Yang 

Diinginkan. 

2.2.4.4 Tujuan Penilaian Kinerja 

Menurut Werther Dan Davis Yang Di Kutip Oleh Suwanto Dan 

Priansa (2011: 197), Penilaian Kinerja Mempunyai Beberapa Tujuan Dan 

Manfaat Bagi Perusahaan Dan Karyawan Yang Dinilai, Antara Lain: 

a. Performance Improvement. Memungkinkan Karyawan Dan Manajer 

Untuk Mengambil Tindakan Yang Berhubungan Dengan Peningkatan 

Kinerja. 

b. Compensation Adjusment. Membantu Para Pengambil Keputusan 

Untuk Menentukan Siapa Saja Yang Berhak Menerima Kenaikan Gaji 

Atau Sebaliknya. 

c. Placement Decision. Menentukan Promosi, Transfer, Dan Demotion. 
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d. Training And Development Needs. Mengevaluasi Kebutuhan Pelatihan 

Dan Pengembangan Bagi Karyawan Agar Kinerja Mereka Lebih 

Optimal. 

e. Carrer Planning And Development. Memandu Untuk Menentukan 

Jenis Karier Dan Potensi Karier Yang Dapat Dicapai. 

f. Staffing Process Deficiencies. Mempengaruhi Prosedur Perekrutan 

Karyawan. 

g. Informational Inaccuracies And Job-Design Errors. Membantu 

Menjelaskan Apa Saja Kesalahan Yang Telah Terjadi Dalam 

Manajemen Sumber Daya Manusia Terutama Di Bidang Informasi 

Job-Analysis, Job- Design, Dan Sistem Informasi Manajemen Sumber 

Daya. 

h. Equl Employment Opportunity. Menunjukkan Bahwa Placement 

Decision Tidak Diskrimatif. 

i. External Challenges. Kadang-Kadang Kinerja Karyawan Dipengaruhi 

Oleh Faktor Eksternal Seperti Keluarga, Keuangan Pribadi, Kesehatan 

Dan Lain- Lainnya. Biasanya Faktor Ini Tidak Terlalu Kelihatan, 

Namun Dengan Melakukan Penilaian Kinerja, Faktor-Faktor Eksternal 

Ini Akan Kelihatan Sehingga Membantu Departemen Sumber Daya 

Manusia Untuk Memberikan Bantuan Bagi Peningkatan Kinerja 

Karyawan. 

j. Feedback. Memberikan Umpan Balik Bagi Urusan Ke Karyawanan 

Maupun Bagi Karyawan Itu Semdiri. 
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2.2.4.5 Langkah-Langkah Dalam Peningkatan Kinerja 

Langkah-Langkah Dalam Peningkatan Kinerja Menurut 

Mangkunegara (2005:22) Sebagai Berikut: 

1. Mengetahui Adanya Kekurangan Dalam Kinerja. Dapat Dilakukan 

Melalui Tiga Cara, Yaitu : 

a. Mengidentifikasikan Masalah Melalui Data Dan Informasi Yang 

Dikumpulkan Terus-Menerus. 

b. Mengidentifikasikan Masalah Melalui Karyawan. 

c. Memperhatikan Masalah Yang Ada. 

2. Mengenal Kekurangan Dan Tingkat Keseriusan. Untuk Memperbaiki 

Keadaan Tersebut Diperlukan Beberapa Informasi, Antara Lain : 

a. Mengidentifikasi Masalah Secepat Mungkin 

b. Menentukan Tingkat Keseriusan Masalah 

3. Mengidentifikasikan Hal-Hal Yang Mungkin Terjadi Penyebab 

Kekurangan, Baik Yang Berhubungan Dengan Sistem Maupun Yang 

Berhubungan Dengan Pegawai Itu Sendiri. 

4. Mengembangkan Rencana Tindakan Untuk Menanggulangi Penyebab 

Kekurangan Tersebut. 

2.2.4.6 Cara Pengukuran Kinerja Karyawan 

Secara Teoretikal Berbagai Metode Dan Teknik Mempunyai 

Sasaran Yang Sama, Yaitu Menilai Prestasi Kerja Para Karyawan Secara 

Obyektif Untuk Suatu Kurun Waktu Tertentu Dimasa Lalu Yang Hasilnya 

Bermanfaat Bagi Organisasi Atau Perusahaan, Seperti Untuk Kepentingan 
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Mutasi Pegawai Maupun Bagi Pegawai Yang Bersangkutan Sendiri Dalam 

Rangka Pengembangan Karirnya. Untuk Mencapai Kedua Sasaran 

Tersebut Maka Digunakanlah Berbagai Metode Pengukuran Kinerja 

Karyawan Menurut Heidjrachman Ranupandojo Dan Suad Husnan Dalam 

Bukunya “Manajemen Personalia” (1984:122-127) Yang Dewasa Ini 

Dikenal Dan Digunakan Adalah : 

1. Rangking Adalah Dengan Cara Membandingkan Karyawan Yang Satu 

Dengan Karyawan Yang Lain Untuk Menentukan Siapa Yang Lebih 

Baik. Perbandingan Karyawan Dengan Karyawan, Adalah Suatu Cara 

Untuk Memisahkan Penilaian Seseorang Ke Dalam Berbagai Faktor. 

2. Grading Adalah Suatu Cara Pengukuran Kinerja Karyawan Dari Tiap 

Karyawan Yang Kemudian Diperbandingkan Dengan Definisi Masing-

Masing Kategori Untuk Dimasukkan Kedalam Salah Satu Kategori 

Yang Telah Ditentukan. 

3. Skala Gratis Adalah Metode Yang Menilai Baik Tidaknya Pekerjaan 

Seorang Karyawan Berdasarkan Faktor-Faktor Yang Dianggap Penting 

Bagi Pelaksanaan Pekerjaan Tersebut. Masing-Masing Faktor 

Tersebut. Seperti Misalnya Kualitas Dan Kuantitas Kerja, 

Keterampilan Kerja, Tanggung Jawab Kerja, Kerja Sama Dan 

Sebagainya. 

4. Checklists Adalah Metode Penilaian Yang Bukan Sebagai Penilai 

Karyawan Tetapi Hanya Sekedar Melaporkan Tingkah Laku 

Karyawan. 
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2.2.4.7 Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator Untuk Mengukur Kinerja Karyawan Secara Individu Ada 

Enam Indikator Yaitu “Robbins, 2006:260”. 

1. Kualitas Kerja Diukur Dari Persepsi Karyawan Terhadap Kualitas 

Pekerjaan Yang Dihasilkan Serta Kesempurnaan Tugas Terhadap 

Keterampilan Dan Kemampuan Karyawan.  

2. Kuantitas Merupakan Jumlah Yang Dihasilkan Dinyatakan Dalam 

Istilah Seperti Jumlah Unit, Jumlah Siklus Aktivitas Yang 

Diselesaikan. 

3. Ketepatan Waktu Merupakan Tingkat Aktivitas Diselesaikan Pada 

Awal Waktu Yang Dinyatakan, Dilihat Dari Sudut Koordinasi Dengan 

Hasil Output Serta Memaksimalkan Waktu Yang Tersedia Untuk 

Aktivitas Lain. 

4. Efektivitas Merupakan Tingkat Penggunaan Sumber Daya Organisasi 

“Tenaga, Uang Teknologi, Bahan Baku” Dimaksimalkan Dengan 

Maksud Menaikkan Hasil Dari Setiap Unit Dalam Penggunaan Sumber 

Daya. 

5. Kemandirian Merupakan Tingkat Seorang Karyawan Yang Nantinya 

Akan Dapat Menjalankan Fungsi Kerjanya. Komitmen Kerja 

Merupakan Suatu Tingkat Dimana Karyawan Mempunyai Komitmen 

Kerja Dengan Instansi Dan Tanggung Jawab Karyawan Terhadap 

Kantor. 
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Kinerja Itu Adalah Merupakan Perilaku Nyata Yang Ditampikan 

Setiap Orang Sebagai Kinerja Yang Dihasilkan Oleh Karyawan Sesuai 

Dengan Peranya Dalam Perusahaan. (Rivai, 2008:309)  

Dimana Indikator Kinerja Karyawan Dapat Dilihat Dari: 

a. Kemampuan Dalam Menyusun Rencana Kerja 

b. Kemampuan Merealisasikan Rencana Kerja  

c. Kemampuan Melaksanakan Perintah Atau Intruksi Atasan 

d. Kemampuan Memberikan Pelayananan Kepada Masyarakat (Meliputi: 

Kualitas Kerja, Ketelitian, Kecapaian, Kecepatan, Ketepatan, Dan 

Keterampilan Dalam Melaksanakan Tugas). 

2.2.4.8 Kerangka Berfikir  

 

 

  

1. Kemampuan mengambil 

keputusan 

2. Kemampuan memotivasi 

3. Kemampuan untuk 

mengendalikan bawahan 

 

(Kartono, 2008:160 ) 

1. Kemampuan dalam 

menyusun rencana kerja 

2. Kemampuan 

merealisasikan rencana 

kerja 

3. Kemampuan melaksanakan 

perintah atau intruksi 

atasan 

 

(Rivai, 2008: 309) 

Gaya Kepemimpinan (X) Kinerja Karyawan (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis Yang Digunakan Penulis Dalam Penelitian Ini Adalah Metode 

Kualitatif Dengan Pendekatan Deskriptif. Hal Ini Untuk Memusatkan 

Perhatian Pada Masalah-Masalah Atau Fenomena Yang Ada Serta Mampu 

Menggambarkan Secara Baik Mengenai Fakta Di Lapangan Yang Ada 

Sehingga Peneliti Memberikan Informasi Apa Adanya. 

Menurut Zuriah (2006:47) Penelitian Dengan Menggunakan 

Pendekatan Deskriptif Adalah Penelitian Yang Diarahkan Untuk Memberikan 

Gejala, Fakta-Fakta, Atau Kejadian-Kejadian Secara Sistematis Dan Akurat 

Mengenai Sifat-Sifat Populasi Atau Daerah Tertentu.  

3.2 Lokasi Penelitian Dan Waktu  

Penelitian Ini Dilaksanakan Di Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah Provinsi Nusa Tenggara Barat Jalan Erlangga No 36 Mataram 

- 83126. 

3.3 Penentuan Informan  

Untuk Mendapatkan Data-Data Dan Informasi Yang Dibutuhkan 

Dalam Suatu Penelitian, Maka Dibutuhkan Informan Penelitian. Informan 

Penelitian Adalah Orang Yang Dimanfaatkan Untuk Memberikan Informasi 

Tentang Situasi Dan Kondisi Latar Belakang Penelitian (Moleong, 2000:97). 

Subjek Penelitian Menjadi Informan Yang Akan Memberikan Hasil Informasi 

Diperlukan. Adapun Informan Dalam Penelitian Ini Adalah Informan Kunci, 
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Yaitu Mereka Yang Mengetahui Dan Memiliki Informasi Pokok Serta 

Memahami Masalah Yang Diperlukan Dalam Penelitian Ini. Populasi Dalam 

Penelitian Ini Berjumlah 2 (Dua) Orang, Terdiri Dari Sekretariat Dan Staf 

Atau Karyawan Pada Dinas Koperasi Uaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di 

Propinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun Informan Pada Penelitian Ini Adalah : 

1. Drs. H. Muksin. Mm 

2. Haris Pribadi, S.Sos, Mm 

3.4 Jenis Data 

Jenis Data Ini Merupakan Sumber Untuk Menyikapi Suatu 

Permasalahan Yang Ada Dan Data Yang Akan Menjawab Permasalahan Yang 

Diteliti Oleh Peneliti. Maka Yang Dimaksud Dengan Sumber Data Dalam 

Penelitian Ini Adalah Subyek Dari Mana Data Diperoleh (Suharsimi Arikunto. 

2010:102). Dalam Penelitian Ini Data Yang Digunakan Meliputi Dua Jenis 

Data Primer, Dan Data Sekunder. 

3.4.1 Data Primer  

Data Primer Adalah Data Yang Dikumpulkan Langsung Dari 

Sumbernya Dan Diolah Sendiri Oleh Suatu Organisasi Suatu Perorangan 

(Suprapto, 1993:8). Data Primer Merupakan Data Utama Yang Diperoleh 

Secara Langsung Yang Dilakukan Melalui Wawancara.  

3.4.2 Data Sekunder  

Data Sekunder Merupakan Data Yang Dikumpulkan Dari Tangan 

Kedua Atau Dari Sumber-Sumber Lain Yang Telah Tersedia Sebelum 

Penelitian Dilakukan. Sumber Sekunder Meliputi Komentar, Interpretasi, 
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Atau Pembahasan Tentang Materi Orisinal. Data Sekunder Juga Dapat 

Dikatakan Sebagai “Second-Hand Information”. Pengumpulan Data 

Sekunder Didasarkan Pada Data Yang Tersedia Di Dinas Koperasi Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah Provinsi Nusa Tenggara Barat Yaitu 

Demografi, Sarana, Prasarana, Dan Dokumen-Dokumen Lain Yang 

Terkait.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Melalui : 

3.5.1 Observasi  

Observasi Dilaksanakan Dengan Melakukan Pengamatan Secara 

Langsung Terhadap Objek Penelitian, Dengan Maksud Memperoleh 

Gambaran Empirik Mengenai Objek Yang Diamati. Hasil Dari Observasi 

Ini Dapat Mempermudah Dalam Menjelaskan Keterkaitan Dari Fenomena-

Fenomena Tentang Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. 

3.5.2 Wawancara  

Teknik Wawancara Mendalam Dimaksudkan Untuk 

Mengumpulkan Data Primer Yang Dilakukan Melalui Wawancara Secara 

Mendalam (Indepth Interview) Dengan Memakai Pedoman Wawancara 

(Interview Guide) Dimana Peneliti Sebagai Instrumen Utama, Dan Akan 

Mewawancarai Karyawan Yang Mengetahui Tentang Gaya 

Kepemimpinan.  
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3.5.3 Dokumentasi  

Dokumentasi Adalah Setiap Bahan Yang Tertulis Atau Film Yang 

Dipersiapkan Untuk Penelitian, Penguji Suatu Peristiwa Atau Record 

Maupun Yang Tidak Dipersiapkan Untuk Itu (Maleong, 2007). Studi 

Dokumentasi Dilakukan Untuk Mendapatkan Data Berupa Dokumen-

Dokumen Yang Berhubungan Dengan Gaya Kepemimpinan Serta 

Informasi Lainnya Seperti Gambar Atau Foto Pada Saat Wawancara 

Dibutuhkan Dalam Penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Analisis Data Adalah Proses Dan Menyusun Secara Sistematis Data 

Yang Diperoleh Dari Hasil Wawancara, Catatan Lapangan, Dan Dokumentasi 

Dengan Cara Mengkoordinasikan Data Ke Dalam Kategori, Menjabarkan Ke 

Dalam Unit-Unit, Melakukan Sintesis, Menyusun Ke Dalam Pola, Memilih 

Mana Yang Akan Dipelajari, Dan Membuat Kesimpulan Sehingga Mudah 

Dipahami Oleh Diri Sendiri Dan Orang Lain (Sugiyono, 2009:335).  

Miles Dan Huberman Yang Dikutip Oleh (Sugiyono, 2017) 

Mengemukakan Bahwa Aktivitas Dalam Analisis Data Kualitatif Dilakukan 

Secara Interaktif Dan Dilakukan Secara Terus Menerus Sampai Tuntas, 

Sehingga Datanya Sudah Jenuh. Aktivitas Dalam Analisis Data Yaitu: Data 

Reduction, Data Display, Data Conlusion Drawing Verification (Sugiyono, 

2009:337).  
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Teknik Analisis Data Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah 

Analisis Data Kualitatif Mengikuti Konsep Yang Diberikan Oleh Miles Dan 

Hubermen.  

3.6.1 Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi Data Diartikan Sebagai Proses Pemilihan Pemusatan 

Perhatian Pada Penyederhanaan, Mengabstrakkan, Dan Transformasi 

Data Kasar Yang Muncul Dari Catatan-Catatan Tertulis Dari Lapangan. 

Tentu Saja Proses Reduksi Data Ini Tidak Harus Menunggu Hingga 

Data Terkumpul Banyak Konsep Ini Berbeda Dengan Model Kuantitatif 

Yang Mengharuskan Peneliti Menunggu Data Terkumpul Semuanya 

Dahulu Baru Mengadakan Analisis Namun Dapat Dilakukan Sejak Data 

Masih Sedikit Sehingga Selain Meringankan Kerja Peneliti Juga Dapat 

Memudahkan Peneliti Dalam Melakukan Kategorisasi Dan Yang Telah 

Ada. Jika Hal Tersebut Telah Dilakukan, Data Akan Secara Mudah 

Dimasukkan Kedalam Kelompok-Kelompok Yang Dibuat Peneliti. 

Tahapan Reduksi Data Merupakan Bagian Kegiatan Analisis Sehingga 

Pilihan-Pilihan Peneliti Tentang Bagian Data Yang Mana Dikode, 

Dibuang, Pola-Pola Mana Yang Meringkas Sejumlah Bagian Kegiatan 

Analisis. Dengan Begitu Proses Reduksi Data Yang Dimaksudkan 

Untuk Lebih Menajamkan, Menggolongkan, Mengarahkan, Membuang 

Bagian Data Yang Tidak Diperlukan, Serta Mengorganisasi Data 

Sehingga Memudahkan Untuk Dilakukan Penarikan Kesimpulan Yang 
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Kemudian Akan Dilanjutkan Dengan Proses Verifikasi (M. Idrus, 

2009:150).  

3.6.2 Data Display 

Setelah Data Direduksi, Maka Langkah Selanjutnya Adalah 

Mendisplay Data Kalau Dalam Penelitian Kualitatif Penyajian Data Ini 

Dapat Dilakukan Dalam Bentuk Tabel, Grafik, Pie Cart, Piktogram, Dan 

Sejenisnya. Dalam Hal Ini Miles Dan Huberan Yang Dikutip Oleh 

(Sugiyono, 2017), Menyatakan Yang Paling Sering Digunakan Untuk 

Penyajian Dalam Penelitian Kualitatif Adalah Dengan Teks Yang 

Bersifat Naratif Dengan Mendisiplinkan Data, Maka Akan 

Mempermudah Untuk Memahami Apa Yang Terjalin, Merencanakan 

Kerja Selanjutnya Berdasarkan Apa Yang Telah Dipahami Tersebut 

(Sugiyono, 2014:95).  

3.7 Keabsahan Data  

Memeriksa Pada Keabsahan Data Pada Dasarnya Selain Digunakan 

Untuk Menyanggah Balik Yang Dituduhkan Pada Penelitian Kualitatif Yang 

Menggunakan Data Ilmiah Juga Sebagai Unsur Yang Tidak Terpisahkan Dari 

Tubuh Pengetahuan Penelitian Kualitatif (Moleong, 2007:320).  

Agar Data Penelitian Kualitatif Dapat Dipertanggungjawabkan 

Sebagai Penelitian Ilmiah Perlu Dilakukan Uji Keabsahan Data. Adapun Uji 

Keabsahan Data Yang Dilakukan Adalah : 
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3.7.1 Triangulasi  

Triangulasi Adalah Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Yang 

Memanfaatkan Sesuatu Yang Lain. Teknik Triangulasi Yang Paling 

Banyak Digunakan Ialah Pemeriksaan Melalui Sumber Lainnya. Menurut 

(Denzin, 1970) Membedakan Empat Macam Triangulasi Sebagai Teknik 

Pemeriksaan Yang Memanfaatkan Penggunaan Sumber, Metode, Penyidik, 

Teori. Dalam Penelitian Ini, Peneliti Ini Melakukan Pengecekan Data 

Melalui Beberapa Sumber Lain Dengan Melakukan Wawancara Ke 

Beberapa Informan Yakni Pihak Sekretariat Daerah Pada Kantor Gubernur 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Selain Itu Peneliti Melakukan Triangulasi 

Dengan Membandingkan Data Yang Diperoleh Melalui Sumber 

Wawancara, Observasi Di Lapangan, Dan Dokumentasi. 

1. Triangulasi Metode Dilakukan Dengan Cara Membandingkan 

Informasi Atau Data Dengan Cara Yang Berbeda. Dalam Penelitian 

Kualitatif Peneliti Menggunakan Metode Wawancara, Observasi, Dan 

Survey. Untuk Memperoleh Kebenaran Informasi Yang Handal Dan 

Gambaran Yang Utuh Mengenai Informasi Tertentu, Peneliti Bisa 

Menggunakan Metode Wawancara Dan Observasi Atau Pengamatan 

Untuk Mengecek Kebenarannya. Selain Itu, Peneliti Juga Bisa 

Menggunakan Informan Yang Berbeda Untuk Mengecek Kebenaran 

Informasi Tersebut.  

2. Triangulasi Antar Peneliti Dilakukan Dengan Cara Menggunakan 

Lebih Dari Satu Orang Dalam Pengumpulan Dan Analisis Data.  
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3. Triangulasi Sumber Data Adalah Menggali Kebenaran Informasi 

Tertentu Melalui Berbagai Metode Dan Sumber Perolehan Data.  

4. Triangulasi Teori. Hasil Akhir Penelitian Kualitatif Berupa Sebuah 

Rumusan Informasi Atau Thesis Statement. Informasi Tersebut 

Selanjutnya Dibandingkan Dengan Perspektif Teori Yang Televan 

Untuk Menghindari Bias Individual Penelitia Atas Temuan Atau 

Kesimpulan Yang Dihasilkan. Selain Itu, Triangulasi Teori Dapat 

Meningkatkan Kedalaman Pemahaman Asalkan Peneliti Mampu 

Menggali Pengetahuan Teoritik Secara Mendalam Atas Hasil Analisis 

Data Yang Telah Diperoleh. 

 


